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Abstrak

Penelitian ini mendeksripsikan representasi matematis yang dilakukan perserta didik dalam
menyampaikan ide penyelesaian masalah terbuka pada salah satu materi Aljabar Linier dan
Matriks. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang didekati secara kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian diawali dengan melakukan observasi pada pembelajaran dan pemeriksaan terhadap
hasil belajar peserta didik. Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi terkait
kemampuan yang diperlukan peserta didik untuk menyampaikan ide penyelesaian masalah, tipe
soal yang dapat memberikan kesempatan untuk berkreasi. Oleh karena itu dipilih analisis
representasi matematis peserta didik untuk menyampaikan ide penyelesaian pada masalah
terbuka. Setelah instrument soal tes dinyatakan valid, 2 soal diberikan kepada 144 peserta
didik. Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan melalui platform online, e-IMU. Hasil
pekerjaan peserta didik dianalisis dengan merekap indikator representasi matematis dan
indikator komunikasi matematis yang telah ditentukan. Data kuantitaif yang diperoleh dari
perhitungan rekapi indikator, dipadukan dengan data kualitatif dari temuan/catatan dari hasil
pekerjaan peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa lebih dari 80% perserta didik
merepresentasikan simbol matematika dengan benar dalam menyampaikan ide penyelesaian
soal terbuka pada masing-masing soal. Sedangkan representasi matematis berupa
menyampaikan penjelasan/alasan secara verbal dengan baik dan benar pada penyampaian ide
penyelesaian soal hanya dapat dilakukan oleh 65% perserta didik pada soal pertama dan 5%
peserta didik pada soal kedua. Representasi matematis yang tidak tepat disebabkan karena
pemahaman peserta didik yang kurang dan kesalahan dalam memahami soal.

Kata Kunci: penyelesaian masalah, representasi matematis, soal terbuka

PEN])AHULUANE matematika  (Hijriani et al., 2018;
Komunikasi merupakan salah satu Prabawanto, 2019; Fatimah, 2012) untuk
kemampuan penting yang harus dimiliki melatih kemampuan peserta didik dalam

oleh peserta didik dalam pembelajaran berfikir dan menyampaikan ide (Triana &




Zubainur, 2019; Yunisha et al., 2016;
Hijriani et al., 2018). Lebih jauh Triana &
Zubainur (2019) menyampaikan bahwa
pentingnya kemampuan
matematis mengharuskan adanya integrasi
dalam pembelajaran kelas untuk melatih
kemampuan mengunngkapkan atau
menuliskan ide-ide, pertanyaan-pertanyaan,
dan sclesaianggpermasalahan  matematika.
Komunikasi matematis dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mengungkapkan
ide-ide dan simbol matematis keduanya
secara verbal melalui tulisan, gambar atau
diagram (Triana & Zubainur, 2019).
Kurangnya kemampuan peserta didik
dalam mengkomunikasikan ide
penyelesaian masalah pada tingkat sekolah
dasar akan mengakibatkan
komunikasi pada tingkat sekolah menengah
dan atas (Prabawanto, 2019). Purnama et.
al., (20169 menyampaikan
komunikasi matematis peserta didik di
berbagai sekolah masih perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu analisis tentang kemampuan
matematis  masih  diperlukan  untuk

komunikasi

kesulitan

bahwa

memformulasikan pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis.

Komunikasi matematis erat kaitannya
dengan representasi matematis. Ketika
perserta didik berfikir untuk menyelesaikan
soal ataupun mengkomunikasikan idenya,
mereka akan menggunakan satu atau

beberapa representasi matematis.
Representasi matematis dapat
dikelompokkan  menjadi  representasi

internal dan eksternal (Yumiati & Noviyanti,
2017; Hutagaol, 2013). Representasi
matematis tidak dapat diamati secara
eksternal karena representasi ini berada
(Hutagaol, 2013). Sedangkan Hijriani dkk.,
(2018) menyampaikan baiﬂa representasi
eksternal dapat berbentuk visual (gambar,

grafik, atau tabel) atau simbol (persamaan
atau ekspresi matematis).

Kemampuan
dimiliki peserta didik (Yumiati & Noviyanti,
2017) untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan (Hijriani et al., 2018) selain
untuk menyampaikan ide penyelesaian
masalah (Hutagaol, 2013). Yemni &
Sukmawati (2020) menambahkan bahwa
keberhasilan ~ menyelesaikan
matematika dipengaruhi oleh Iunampuan
representasi matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
representasi ggatematis sangan diperlukan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah

representasi  penting

masalah

yang diberikan.
Fakta dalam dunia pendidikan
menunjukkan bahwa kemampuan

representasi matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal atau permasalahan yang
diberikan  masih  perlu  ditingkatkan
(Zukhrufurrohmah & Rizky, Octavina,
Putri, 2019). Permasalahan pesertadiclik
merepresentasikan ide matematis dalam
menyelesaikan masalah matematika di
beberapa materi matematika, ditemukan
pada jenjang skolah menengah dan sekolah
atas (Yenni & Sukmawati, 2020). Kesalahan
representasi ~ matematis  juga  masih
ditemukan pada perserta didik di perguruan
tinggi dalam menyelesaikan masalah terkait
turunan (Putri & Zukhrufurrohmah, 2019).
Oleh karena itu, diperlukan analisis
kemapuan representasi matematis peserta
didik secara menyeluruh agar pembelajaran

dapat  terpadu  untuk  memberikan

kesempatan  kepada  peserta  didik
meningkatkan kemampuan representasi
matematisnya.

Kemampuan komunikasi matematis
dan representasi matematis dapat dilatih
dengan memberikan permasalahan-
permasalahan yang menantang peserta didik
(Pratiwi et al., 2020). Salah satu




permaalahan atau tipe soal yang memberi
ruang peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan representasi dan komunikasi
matematis adalah soal terbuka atau open-
ended problems. Lebih jauh, Payadnya
(2019) menyampaikan bahwa permasalahan
open-ended dapat membuat peserta didik
berfikir beragam dan dari sudut pandang
berbeda. Peserta didik dapat berkreasi untuk
menggunakan metode, cara atau pendekatan
yang bervariasi untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan (Hasyim &
Andreina, 2019)9

Fokus adalah
representasi matematis yang digunakan
peserta didik dalam menyelesaikan soal tipe
open-ended yang berkaitan dengan materi
aljabar linier dan matriks. Penelitian ini
dipandang  perlu  sebagai  penelitian
pendauluan untuk melihat lebih sudut
pandang peserta didik dalam menyampaikan
ide  penyelesaian = masalah  dengan
presentasi yang baik dan sesuai. Bahasan
penelitian ini adalah representasi matematis
berdasar komunikasi matematis dengan
subjek penelitian 4 kelas yang setiap kelas
berjumlah kurang lebih 40 peserta didik
Jurusan Teknik Informatika Universitas
Muhammadiyah Malang.

penelitian  ini
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Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalahh 145
peserta didik jurusan teknik informatika
yang menempuh mata kuliah Aljabar Linier
dan Matriks dlaam pembelajaran daring
melalui e-IMU. Penelitian diawali dengan
temuan masalah berdasar observasi pada
pembelajaran. Hasil observasi merumuskan
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana
kemampuan siswa dalam merepresentasikan
ide penyelesaian masalah. Pembuatan soal
untuk menguji kemmapuan representasi

dilakukan dengan menyusun soal terbuka
dari topik yang scdg dipelajari sifat
operasi pada matl'ns. Soal yang diberikan
pada peserta didik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Soal terbuka materi sifat operasi
matriks

No Uraian

1 Terdapat tiga buah matriks yang
mana matriks A berdimensi 3 x 3,
matriks B berdimensi 4 X 3, dan
matriks C berdimensi 3 X 4. Coba
temukan hasildari A+ B — C.

2 Jika matriks A berdimensi 3 X 3 dan

4% 3.

matriks B berdimensi
Temukan apakah AB = BA?

Soal yang telah dinyatakan valid
diberikan kepada 4 kelas. Peserta didik
mengumpulkan hasil pekerjaan pada
plattorm e-IMU yan digunakan selama
pembelajaran. Hasil pekerjaan peserta didik
kemudian dikumpulkan dan dikelompokkan

brdasar indikator representasi matematis

dan komunikasi matematis. Tabel 2
menunjukkan indikator kemampuan
representasi matematis dan komunikasi
matematis yang digunakan.

Tabel 2. Indiktor representasi matematis dan
komunikasi matematis.

Aspek Uraian Kode

Indikator 1. Menuliskan atau  IRM1
Representasi menggunakan

Matematis  simbol matematika
dengan benar dan

jelas

2. Menuliskan IRM2
alasan/keterangan

secara verbal

(denga kata-kata)

dengan benar dan

jelas




Indikator 1. Menuliskan IKM1

Komunikasi informasi dari soal
atau menuliskan

yang akan dicari

Matematis

2. Menyatakan ide = IKM2
penyelesaian
dengan runtut,

sistematis dan jelas

3. Menuliskan IKM3
penjelasan atau

alasan penegasan

jawaban yang

ditemukan

Analisis data
menghitung secara kuantitatif jumlah dari

dilanjukan dengan

setiap indikator yan ditentukan. Reduksi
data dilakukan dengan membuang data yang
tidak lengkap yaitu jawaban peserta didik
yang tidak ada pada sala satu nomor. Nilai
kuantitatif dari tiap indikator dideskripsikan
keterkaitan dan maknanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar perhitungan kemampuan
peserta didik dalam merepresentasikan ide
penyelesaian masalah, diperoleh data jumlah
peserta didik yang dapat memenuhi
indikator dan jumlah peserta didik yang
tidak dapat memenuhi indikator
sebagaimana  Gambar 1.  Indikator
Komunikasi Matematis pada penulisan
selanjutnya akan diringkas menjadi IKM dan
Indikator Representasi Matematis akan
diringkas menjad IRM.
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Gambar 1. Rekap Pemenuhan IKM dan
IRM pada Soal 1

Berdasar hasil jawaban siswa pada
soal nomor 1 tentang sifat operasi
penjumlahan dan pengurangan pada matriks,
representasi matematis sedikit dilakukan
peserta didik. Hal ini berarti penggunaan
simbol matematis pada operasi penjumlahan
dan pengurangan matriks sudah dipahami
oleh 88% peserta didik. Dengan kata lain,
siswa  tidak menggunakan
representasi matematis pada operasi matriks

kesulitan

penjumlahan dan pengurangan (Ramziah,
2018; Ainin et al., 2020). Temuan penelitian
ini sejalan pula denggan penelitian Tasya et
al., (2018) yang menunjukkan bahwa
kesalahan representasi
dilakukan dalam menuliskan pembahasan

simbol  masih
terkait matriks.

Gambar 2 menunjukkan penulisan
simbol yang kurang tepat terkait penamaan
matriks dalam menyelesaikan operasi
matriks. Kesalahan penulisan simbol terjadi
pada IKM menuliskan informasi pada soal,

sedangkan pada IKM menuliskan selesaian




tidak ditemukan
simbol.

kesalahan penulisan

Gambar 2. Penulisan simbol yang kurang
tepat pada Soal 1

Representasi simbol yang tidak tepat
pada Soal 1 tidak mempenggaruhi
kelancaran dalam menyampaikan ide
penyelesaian masalah. Hal ini dapat dilihat
dari Gambar 1 bahwa jumlah peserta didik
yang tidak memenuhi IKM maupun IRM 2
lebi banyak dibandinkan yang tidak benar
merepresentasikan simbol matriks (IRM1).
Tidak terpenuhinya IRM menulis alasan
secara verbal dengan benar disebabkan oleh
pemahaman peserta didik yang kurang baik
terkait sifat operasi aljabar (Suesti, 2017).
Sebesar 35% peserta didik kurang tepat
dalam menyusun dan memberikan alasan
pada jawaban yang diberikan. Indikator
representasi matematis menyatakan alasan
dengan  runtut mempengaruhi IKM
menyatakan ide penyelesaian matematis
dengan runtut dan menuliskan alasan
jawaban  dengan Gambar 3
menunjukkan kalimat alasan peserta didik
yang tidak selaras antara kalimat pertama

dengan kalimat penjelasnya.

benar.

Matriks di atas tidak dapat dijumlabkan karena, Dua matriks dapat dijumlabkan apabila
kedua matriks tersebut memiliki ordo yang sama. Matriks hasil penjumlahanrys juga
gkan memiliki ordo yang sama dengan matriks yang dijumlabkan. Komponen-
komponen matriks hasil penjumlahan diperoleh dengan cara menjumlzhkan komponen-
komponen setiap matriks yang seletak.

Gambar 3. Penyampaian alasan yang

kurang tepat pada soal 1

Representasi matematis
menyampaikan alasan penyelesaian masalah
dengan jelas tidak dilakukan pesertndidik
yang salah memahami konsep operasi
penjumlahan dan penurangan pada matriks.
Pemahaman konsep operasi penjumlahan
dan pengurangagn matriks, masih perlu
ditingkatkan (Tasya et al., 2018). Gambar 4
menunjukkan jawaban peserta didik yang
tidak menuliskan alasan jawaban dan tidak
memahami konsep penjumlahan pada
matriks.
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Gambar 4. Contoh jawaban yang

penyampaian alasan tidak ada dan salah
memahami konsep operasi penjumlahan.

Dapat disimpulkan bahwa pada Soal 1,
kemampuan representasi matematis 88%
peserta  didik sudah  baik
menggunakan simbol pada materi matriks,
namun 35% peserta didik tidak tepat dalam
merepresentasikan penjelasan secara tulis.
Pada Soal 2, rekap pemenuhan IKM dan
IRM disajikan pada Gambar 5. Soal 2
menguji pemahaman dan kemampuan
peserta  didik menyelesaikan
permasalahan terkait sifat perkalian matriks.

dalam

dalam
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Gambar 5. Rekap Pemenuhan 1IKM dan
IRM pada Soal 2.

Hasil perhitungan yang ditunjukkan
pada Gambar 5 menyampaikan bahwa
kemampuan representasi matematis yang
baik  dalam
matematika

menggunakan  simbol
ketika  menyatakan ide
penyelesaian masalah dilakukan oleh 95%
peserta didik. Sedangkan 88% peserta didik
memiliki kemampuan representasi
kurang, pada kemampuan
menyampaikan alasan tertulis secara runtut
dan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa
menuliskan alasan atau simpulan dengan
jelas dan benar merupakan kemampuan yang
masih perlu ditingkatkan (Sulistiawati et al.,
2019).

Kesalahan representasi
matematis, menuliskan simbol dengan
benar, terjadi pada penulisan bentuk
perkalian tanpa keterangan (Gambar 6).
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Gambar 6. Kesalahan representasi simbol
dalam menulis perkalian matriks.

matematis

dalam

Kesalahan simbol yang digunakan tidak
mempcnaruia pengerjaan pada langkah
selanjutnya. Hal ini dapat disebabkan karena
peserta didik menggunakan simbol untuk

meringkas kata yang akan dituliskan.
kesalahan

Gambar 7  menunjukkan
penggunaan simbol *=’.
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Gambar 7. Kesalaan representasi:
mengunakan simbol ‘=" untuk menunjukkan

dimensi/ordo matriks B.

Kesalahan representasi matematis
menuliskan simbol dengan benar terjadi
pada IKM menuliskan informasi dari soal
dan menyatakan ide penyelesaian masalah.
kesalahan representasi matematis dalam
mengunakan simbol dengan benar tidak
ditemukan pada IKM menuliskan alasan
jawaban akhir. Berbanding terbalik dengan
IRM menuliskan simbol, IRM menyatakan
penjelas jawaban secara benar dan jelas
hanya dapat dilakukan oleh 12% peserta
didik.

Indikator  representasi
menuliskan penjelasan verbal dengan benar
dan jelas tidak dapat dilakukan peserta didik
karena kurangnya pemahaman terhadap sifat
perkalian pada matriks. Pengunaan konsep
dan pemilihan prosedur yang tepat
merupakan permasalahan dalam
menyelesaikan soal matriks (Triwibowo et
al., 2018). Representasi  matematis
menyatakan alasan dengan benar dan runtut
tidak dilakukan peserta didik karena belum
menyelesaikan permasalahan yang
disajikan. Peserta didik hanya menguji salah
satu sisi AB atau BA saja. Gambar 8
menunjukkan contoh jawaban peserta didik
yang belum tuntas menjawab permasalahan
yang diberikan.

matematis
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Gambar 8. Contoh jawaban peserta didik
yang belum memenuhi IRM 2.

Penjelasan yang kurara tepat disajikan
peserta didik seperti ditunjukkan pada
Gambar 9.

Gambar 9. Contoh jawaban peserta didik
yang salah memahami konsep dan
permasalaan yang diberikan.

Representasi matematis peserta didik
pada penyelesaian soal nomor 2,
menunjukkan bawa penulisan simbol yang
salah dilakukan oleh 5% peserta didik.
Sedangkan representasi matematis dalam
menuliskan penjelasan tulis secara jelas dan
benar tidak dilakukan 88 % peserta didik.
Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan
utama pada peserta didik terkait matriks

adalah memahami konsep dan

menggunakannya dengan baik dan benar.

SIMPULAN

Representasi matematis menggunakan
simbol matematis dengan baik dan benar
dilakukan lebih dari 80% peserta didik
ketika peserta didik menyatakan informasi
pada soal, menyatakan ide penyelesaian
masalah dan menyampaikan penjelas dari
simpulan jawaban yang diberikan. Kurang
dari 20% peserta didik merepresentasikan
simbol yang salah dalam menyampaikan
informasi pada soal dan menuliskan ide
penyelesaian masalah yang diberikan.
Representasi matematis verbal dengan
menulis penjelasan/alasan jawaban dengan
baik dan benar, dilakukan oleh kurang dari
35% peserta didik dalam menyliskan idep
penyelesaian lasalah dan menyatakan
penjelas dari  jawaban yang diberikan.
Kemampuan representasi matematis peserta
didik yang masih perlu untuk ditingkatkan
adalah kemampuan untuk menyatakan ide
penyelesaian masalah secara verbal dengan
kalimat yang baik, runtut dan benar.
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